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ABSTRACT
This study discusses the realization of the Formal Diniyah Education program (PDF) at Dayah Babussalam Matangkuli, North Aceh, a traditional Islamic educational institution. This dayah is the only dayah in Aceh to run a PDF program which is a new unit in the education system in Indonesia after it was launched in 2015. This PDF can only be held by a traditional Islamic boarding school or Islamic boarding school and its status is formal like a school or madrasa. Like schools and madrasas, at the end of this PDF study also held a National Examination using Arabic and all its subjects are Islamic religious subjects. This research uses a qualitative approach. Data obtained through in-depth interviews, observations and documents and analyzed descriptively. Then how exactly is the realization and implementation of the PDF program at Dayah Babussalam? How do these traditional Islamic educational institutions adjust to the PDF program which is a formal education unit? What are the achievements and benefits felt by the presence of the PDF program at Dayah Babussalam? This is what will be tried to explain in this research. In general, this research can be useful for the agenda of the Ministry of Religion and other stakeholders in the development of Pesantren Education in the Archipelago through formal education.
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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang realisasi program Pendidikan Diniyah Formal (PDF) di Dayah Babussalam Matangkuli Aceh Utara, sebuah lembaga pendidikan Islam tradisional. Dayah ini merupakan satu-satunya dayah di Aceh yang menyelenggarakan program PDF yang merupakan satuan baru dalam sistem pendidikan di Indonesia setelah diluncurkan pada tahun 2015 lalu. PDF ini hanya bisa diselenggarakan oleh dayah atau pesantren tradisional dan statusnya adalah formal layaknya sekolah dan madrasah. Seperti halnya sekolah dan  madrasah, di akhir pembelajaran PDF ini juga menyelenggarakan Ujian Nasional dengan menggunakan bahasa Arab dan semua mata pelajarannya adalah mata pelajaran keagamaan Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data diperoleh melalui wawancara secara mendalam, observasi dan dokumen dan dianalisis secara deskriptif. Lalu bagaimana persisinya realisasi dan penyelenggaraan program PDF di Dayah Babussalam? Bagaimana institusi pendidikan Islam tradisionall ini menyesuaikan diri dengan program PDF yang merupakan satuan pendidikan formal? Apa saja capaian dan manfaat yang dirasakan dengan hadirnya program PDF di Dayah Babussalam? Inilah yang akan dicoba jelaskan dalam penelitian ini. Secara umum penelitian ini dapat bermanfaat untuk agenda Kementerian Agama dan stakeholder lainnya dalam pengembangan Pendidikan Pesantren di Nusantara melalui pendidikan formal. 
Kata Kunci: Pendidikan Diniyah Formal, PDF, Dayah Babusssalam, Pendidikan Islam Tradisional
A. PENDAHULUAN
Sejak tahun 2015, Kementerian Agama (Kemenag) Republik Indonesia telah meluncurkan satuan Pendidikan Diniyah Formal yang disingkat dengan PDF sebagai salah satu satuan baru dalam peta pendidikan formal di Indonesia. Program PDF  ini lahir berdasarkan Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 13 Tahun 2014 tentang Pendidikan Keagamaan Islam. Jadi, PDF ini lahir setahun setelah keluarnya PMA tersebut. PMA ini sendiri merupakan turunan atas Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan, yang merupakan implementasi dari Undang-Undang (UU) Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pendidikan  Di
niyah  Formal ini memiliki ciri khas unik dan merupakan satuan pendidikan formal baru yang berbeda dengan Madrasah (MI, MTs, MA) maupun dengan sekolah (SD, SMP, SMA). PDF  merupakan solusi alternatif  menjadi  wajah  baru  bagi  pola  pendidikan  pesantren  yang didesain   untuk  mencetak   kader   ulama   ahli   agama yang   intelek, profesional, moderat dan berakhlaqul karimah.

Setelah program PDF ini dilaunching secara nasional pada awal 2015, Aceh merupakan salah satu Provinsi yang menjadi pilot project penyelenggaraan program ini dari Kemenag Pusat. Selain Aceh, Provinsi lain yang juga menjadi pilot projec pada tahun pertama adalah Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah dan Sulaweisi Selatan. Jadi pilot project awal program PDF ini diselenggarakan di lima Provinsi, yang terdiri dari delapan pesantren.
 Pada tahun-tahun berikutnya, izin penyelenggaraan PDF juga dimiliki sejumlah provinsi lainnya. Sesuai dengan kuota yang diberikan Kemenag pusat untuk tahun pertama, satu pesantren atau dayah di Aceh mulai menyelenggarakan program PDF  ini. Dayah yang menyelenggarakan program ini adalah Dayah Babussalam yang berkedudukan di Desa Blang Kecamatan Matangkuli Kabupaten Aceh Utara. Terpilihnya dayah ini setelah memenuhi seluruh persyaratan proposal pendirian yang ditetapkan Kemanag. 

Pada tahun pertama (2015) penyelenggaran PDF  ini, Dayah Babussalam hanya menyelenggarakan program ini untuk tingkat Ulya (tingkat atas), setara SMA/MA. Setelah tiga tahun berjalan dan melahirkan alumni pertama dari program PDF  tingkat Ulya, maka Dayah Babussalam mulai pertengahan tahun 2018 juga mulai menyelenggarakan program PDF  untuk tingkat Wustha. Hal ini setelah Dayah Babussalam memperoleh izin penyelenggaraannya dari Kemenag. Dayah Babussalam yang santrinya mencapai seribuan ini merupakan dayah tradisional yang sebelumnya tidak menyelenggarakan program pendidikan formal apapun dalam kompleknya, baik madrasah maupun sekolah. Selain itu juga tidak menyelenggarakan program Pendidikan Nonformal jenis apapun, misalnya program Wajardikdas, Mu’dalah dan sebagainya yang hari ini ikut mewarnai dunia pesantren di Indonesia. Dayah Babussalam hanya menyelenggarakan pendidikan tradisional yang seluruh kebijakan penyelenggaraan pendidikannya terpusat pada pimpinan dayah dan dijalankan dengan musyawarah, baik kurikulum, proses pembelajaran, evaluasi dan manajemennya. Dengan demikian, kehadiran program PDF  menjadikan Dayah Babussalam sebagai salah satu dayah atau pesantren di Indonesia yang terikat atau mengikuti strategi pengembangan pendidikan yang diatur oleh Kemenag. Artinya, kebijakan penetapan kurikulum, target pembelajaran dan sebagainya, khususnya untuk kelas PDF ini akan mengikuti panduan yang ditetapkan oleh Kementerian Agama berdasarkan PMA No 13 Tahun 2014 sebagaimana telah dijelaskan di awal.
Dalam konteks inilah, penting untuk melihat realisasi dan juga permasalahan dalam penyelenggaraan program PDF yang dicanangkan oleh Kemenag Pusat di Dayah Babussalam. Sejauh mana implementasi kurikulum yang ditetapkan Kemenag dalam PMA No 13 Tahun 2014 telah dijalankan dan pengaruhnya terhadap pencapaian target pembelajaran dan sebagainya. Apakah program PDF  ini berhasil meningkatkan kualitas pendidikan santri pada Dayah Babussalam ini melebihi apa yang bisa dicapai dengan sistem pendidikan tradisional yang biasa dijalankan.  Jika program PDF di Dayah Babussalam ini berhasil meraih target pembelajaran dan peningkatan kualitas pendidikan sesuai yang direncanakan, maka program PDF ini tidak berlebihan jika diharapkan akan menjadi format pendidikan dayah yang ideal untuk dikembangkan di masa depan. Oleh sebab itu, selain mengetahui proses implementasi dari program PDF ini, juga penting untuk dilihat permasalahan-permasalahan yang dihadapi di lapangan sehingga dapat diperoleh pemetaan permasalahan sehingga membantu pemecahan masalah demi merealisasikan tujuan Kemenag dalam pengembangan pendidikan dayah melalui PDF  ini. Maka merupakan suatu yang penting untuk melakukan penelitian atas penyelenggaraan institusi PDF sehinngga didapati data di lapangan tentang sejauh mana realisasi atas program yang telah disusun dan permasalahan yang diperoleh di lapangan.
B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Subyek penelitian adalah Dayah Babussalam Kec. Matangkuli Kab. Aceh Utara sebagai  satu-satunya dayah di Aceh yang menyelenggarakan program PDF. Peneliti mengumpulkan berbagai sumber data yang ada untuk mendeskripsikan realisasi program PDF Kemenag dan permasalahan-permasalahan yang muncul di lapangan. Juga mengkaji aspek mutu pendidikan sejauh mana peningkatannya setelah program PDF  diselenggarakan. Oleh sebab itu, peneliti melakukan wawancara mendalam dengan sejumlah pengelola dan guru pada program PDF di Dayah Babussalam. Selain wawancara, data juga dikumpulkan melalui observasi dan telaah dokumen. Semua proses pengambilan data ini berlangsung dari medio bulan Mei sampai dengan Oktober 2019. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif. 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sebagaimana dijelaskan di awal, bahwa fokus penelitian ini adalah pada Dayah Babussalam Matangkuli Aceh Utara yang merupakan satu-satunya dayah di Aceh yang menyelenggarakan program Pendidikan Diniyah Formal atau disingkat dengan PDF. Oleh sebab itu, pada bab ini akan menguraikan hasil penelitian implementasi program PDF di Dayah Babussalam sebagai suatu institusi pendidikan Islam tradisional yang fokus totalitas pada studi kitab kuning. 
1. Mengenal Pendidikan Diniyah Formal (PDF)

Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 13 Tahun 2014 mengamanatkan pendirian Pendidikan Diniyah Formal(PDF). Secara regulatif, nomenklatur pendirian PDF  ini merupakan entitas pendidikan keagamaan Islam yang bersifat formal untuk menghasilkan lulusan yang Mutafaqquh Fiddin (Ahli ilmu agama Islam)  guna menjawab atas langkanya kader Mutafaqquh Fiddin. Perihal penjelasan dari PDF  ini dapat kita baca dalam PMA tersebut. Pada Bab I pasal 1 ayat ke 7 tentang Ketentuan Umum dijelaskan bahwa  Pendidikan  Diniyah  Formal adalah  lembaga pendidikan  keagamaan  Islam yang diselenggarakan oleh  dan   berada  di  dalam  pesantren   secara terstruktur dan berjenjang  pada  jalur pendidikan formal. PDF  ini diselenggarakan oleh dan berada di pesantren secara terstruktur dan berjenjang pada jalur pendidikan formal, dari tingkat dasar hingga tingkat tinggi, dimana para santri diwajibkan mukim pada pondok pesantren atau dayah. Program PDF ini merupakan bagian dari upaya penuntasan program wajib belajar pendidikan dasar sehingga berhak untuk mendapatkan layanan yang sama seperti halnya kelembagaan pendidikan formal lainnya, seperti madrasah dan sekolah. Persyaratan teknis awal, syarat pendirian PDF  ini adalah adanya santri mukim (menetap) minimal sebanyak 300 orang selama 10 (sepuluh) tahun terakhir yang dibuktikan dengan perkembangan jumlah santri mukim laki-laki dan perempuan dari tahun ke tahun berikutnya yang ditanda tangani oleh pimpinan pesantren. Syarat lain yang harus dipenuhi oleh pesantren yang ingin menyelenggarakan PDF ini antara lain memiliki calon peserta didik paling sedikit 30 (tiga puluh) orang, mendapatkan rekomendasi dari kantor wilayah kementerian agama provinsi setempat, memiliki tanda daftar pesantren dari Kantor Kementerian Agama kabupaten/kota dan berbadan hukum.
Untuk membedakan PDF ini dengan Pendidikan Diniyah Nonformal yang diselenggarakan baik di luar maupun di dalam pesantren, maka pada poin ke delapan dijelaskan juga lebih spesifik, bahwa pendidikan Diniyah   Nonformal   adalah   pendidikan    keagamaan    Islam   yang diselenggarakan   dalam  bentuk  Madrasah  Diniyah Takmiliyah,  Pendidikan  Al­Qur'an,  Majelis Taklim,  atau   bentuk  lain  yang   sejenis  baik   di  dalam  maupun di luar   pesantren   pada  jalur   pendidikan nonformal. Jadi PDF  ini berbeda sama sekali dengan Madrasah Diniyah Takmiliyah.  Lahirnya PDF  ini karena fakta bahwa lulusan sekolah umum dan madrasah dianggap belum cukup mampu melahirkan para pakar dalam keilmuan Islam. Hal ini disebabkan karena materi agama (Islam) yang diajarkan selama 2 hingga 3 jam pelajaran di sekolah dan materi agama Islam yang diwujudkan dalam 5 (lima) mata pelajaran Al-Quran-Hadits, Fiqh, Aqidah-Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam, dan Bahasa Arab yang diajarkan dalam beberapa jam pelajaran yang jauh lebih sedikit dibanding dengan mata-mata pelajaran umum di madrasah, dengan tanpa mendapatkan layanan pendidikan pesantren, itu dinilai belum mampu melahirkan lulusan yang memiliki kapabilitas atau kompetensi ulama,mutafaqqihfiddin, ahli di bidang ilmu agama Islam. Tegasnya, lulusan sekolah dan lulusan madrasah secara murni tidak mampu menghasilkan kader ulama.

Jadi, dapat dipahami bahwa program PDF ini merupakan ikhtiar Kementerian Agama dalam mengangkat kualitas dan mutu pendidikan para santri yang belajar pada institusi pendidikan pesantren di Indonesia. Di sisi lain, upaya Kemenag memformalkan pendidikan di pesantren dalam bentuk PDF  juga dapat disimpulkan sebagai bentuk pengakuan dan pemberian legalitas atas eksistensi pesantren dalam mendidik putra-putri bangsa. Harus diakui,  dewasa ini ada kecenderungan masyarakat yang menginginkan agar putra-putri mereka yang belajar di pesantren/dayah tradisional juga dapat memperoleh ijazah yang diakui legalitasnya secara formal sehingga kemudian dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya.
PDF ini memiliki kurikulum keagamaan Islam yang mencapai 75 persen, sementara kurikulum pendidikan umum hanya 25 persen. Dan kurikulum keagamaan Islam juga merujuk pada kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa Arab. Jenjang PDF  dimulai dari jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah hingga pendidikan tinggi. Soal ujian nasional pun ditulis dalam bahasa Arab. Jenjang pendidikan dasar ditempuh pada PDF  Ula selama 6 (enam) tahun, dan PDF  Wustha selama 3 (tiga) tahun. Jenjang pendidikan menengah ditempuh pada PDF  Ulya selama 3 (tiga) tahun. Sementara status pendidik pada satuan PDF  sesuai Pasal 31 ayat (1), ayat (2) dalam PMA No 13 Tahun 2014, disamping diharapkan harus memenuhi kualifikasi dan persyaratan sebagai pendidik profesional, serta mempunyai hak dan kewajiban sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Selanjutnya, pada pasal yang sama poin nomor 2 dijelaskan, Kurikulum  pendidikan   keagamaan  Islam   sebagaimana   dimaksud   dalam  Pasal 26  pada   satuan   Pendidikan   Diniyah  Formal Wustha  paling sedikit  memuat: Al-Quran; Tafsir-Ilmu Tafsir; Hadist-Ilmu  Hadits; Tauhid; Fiqh-Ushul  Fiqh; Akhlaq- Tasawuf;  Tarikh; Bahasa  Arab; Nahwu-Sharf; Balaghah; dan Ilmu  Kalam. Pada ayat (3) disebutkan, kurikulum  pendidikan   keagamaan   Islam   sebagaimana   dimaksud   dalam  Pasal 26  pada satuan  Pendidikan   Diniyah  Formal Ulya  paling sedikit memuat: Al-Qur'an; Tafsir-Ilmu  Tafsir; Hadist-Ilmu  Hadits; Tauhid; Fiqh-Ushul  Fiqh;  Akhlaq- Tasawuf;  Tarikh; Bahasa  Arab; Nahwu- Sharf;  Balaghah; Ilmu  Kalam; Ilmu  Arudh;Ilmu  Mantiq; dan Ilmu   Falak. Sementara itu, untuk kurikulum pendidikan umum, pada Pasa128 ayat (1) dijelaskan, Kurikulum   pendidikan   umum  sebagaimana   dimaksud   dalam  Pasal   26  pada satuan   pendidikan   diniyah  formal ula  dan   pendidikan  diniyah  formal wustha paling sedikit  memuat: pendidikan  kewarganegaraan; bahasa  Indonesia; matematika;   dan Ilmu  Pengetahuan Alam.  Selanjutnya pada ayat (2) diterangkan, kurikulum pendidikan umum  sebagaimana   dimaksud   dalam  Pasal 26 pada satuan  Pendidikan Diniyah  Formal Ulya  paling sedikit memuat: pendidikan kewarganegaraan; bahasa  Indonesia; matematika; ilmu  pengetahuan alam; dan seni dan budaya.
2. Dayah Babussalam : Institusi Pendidikan Islam Tradisional

Menurut catatan dokumen Dayah Babussalam, dibawah dipimpin Tgk. H. Sirajuddin Dayah Babussalam didatangi oleh santri dari berbagai daerah di Aceh dan luar Aceh. Para santri dari luar Aceh datang dari provinsi-provinsi di Sumatera seperti Lampung, Sumatera Selatan, Jambi, Sumatera Barat. Bahkan juga ada santri dari negara tetangga, Malaysia. Secara geografis, menurut dokumen Dayah Babussalam, dayah ini berdiri di kawasan yang cukup strategis di Gampong Blang Kecamatan Matangkuli Kabupaten Aceh Utara. Sebelah selatan berbatasan dengan kota kabupaten Aceh Utara, yaitu Lhoksukon. Kira-kira lebih kurang 6 KM dari jalan negara. Lokasi Dayah Babussalam juga terletak di jantung kota Kecamatan Matangkuli. Sementara kondisi keberagamaan di sekitar Dayah Babussalam sebagaimana di sekitar Dayah-dayah di tempat lain, senantiasa semarak oleh kegiatan yang di selenggarakan baik berkaitan dengan proses belajar mengajar seperti TPA, TPQ, Rumah Pengajian dan balai pengajian di bawah asuhan Dayah Babussalam di sekitar Kecamatan Matangkuli dan juga majelis Taklim. 
Dayah Babussalam menyelenggarakan proses belajar mengajar kitab kuning secara ketat dan totalitas secara tradisional (Salafiyah). Bisa disimpulkan bahwa 24 jam waktu santri di Dayah Babussalam digunakan untuk mengkaji kitab kuning sebagai literatur klasik warisan para ulama terdahulu. Semua waktu para santri digunakan untuk mengkaji kitab-kitab kuning sebagai referensi utama pembelajaran. Seluruh mata pelajaran yang tercantum dalam kurikulum adalah kitab-kitab kuning dalam berbagai jenis keilmuan, mulai dari tauhid, fiqh, akhlak/tasawuf, maupun ilmu-ilmu alat seperti Nahwu, Sharaf, Bayan, Ushul Fiqh dan sebagainya. Belajar mengajar kitab kuning di Dayah Babussalam dibimbing oleh guru dayah yang dipercayai oleh pimpinan dayah. Dan hasilnya, dari tahun ke tahun, santri yang belajar di Dayah Babussalam juga terus meningkat. Ini menandakan bahwa para santri dapat mengikuti sistem belajar yang diterapkan di Dayah Babussalam.

Selain pendidikan di internal, Dayah Babussalam juga menyelenggarakan penyelenggaraan pendidikan di eksternal, yaitu di masyarakat sekitar dayah. Penyelenggaraan pendidikan di luar dayah ini adalah dalam bentuk TPA/TPQ yang diselenggrakan di rumah-rumah warga dan Balai-Balai Pengajian  yang dibangun oleh warga serta dibimbing oleh Guru-guru Dayah Babussalam yang percayai oleh pimpinan Dayah Babussalam. Proses belajar mengajar di Dayah Babussalam pada dasarnya tidak terbatas pada jenjang tertentu. Karena selama sanggup menetap di dayah, maka selama itu pula seorang santri akan dapat belajar dan mengajar secara berkelanjutan sampai menjadi seorang ulama yang cakap memahami kitab kuning. Hanya saja, proses penjenjangan tetap dibuat untuk klasifikasi para santri. Maka jenjang pertama dimulai dari kelas pemula/persiapan atau tajhizi. Kelas ini dikhususkan bagi para santri baru yang betul-betul baru belajar kitab kuning. Adapun santri yang sudah memiliki kecakapan dasar kitab kuning, maka santri denga kriteria ini dapat langsung belajar di kelas satu atau kelas-kelas selanjutnya, tergantung kapasitas penguasaan kitab kuning yang dimiliki oleh santri bersangkutan.  Setelah melewati kelas tajhizi, lalu berlanjut ke kelas-kelas berikutnya hingga kelas tujuh. Dan setelah kelas tujuh berlanjut ke kelas Bustanul Muhaqqiqin, sebuah kelas yang diselenggarakan untuk mempersiapkan para calon guru di Dayah Babussalam. 

Saat ini, Dayah Babussalam memiliki santri 1310 orang santriwan dan santriwati. Sebagaimana dijelaskan di awal, bahwa Dayah Babussalam merupakan salah satu dari sekian banyak pesantren di Indonesia yang mendapatkan kepercayaan untuk melaksanakan Program PDF sejak tahun 2015. 
Jadi, hingga saat ini, program PDF di Dayah Babussalam sudah berjalan tahun ke empat. Terpilihnya Dayah Babussalam di Aceh untuk menyelenggarakan program PDF  adalah setelah pihak Dayah Babussalam mengajukan proposal bersaing ke Kemenag Provinsi Aceh setelah mendapatkan rekomendasi dari Kemenag Kabupaten Aceh Utara. Setelah proposal diajukan ke Kemenag Aceh pada awal tahun 2015, turun tim verifikasi dari Kanwil Kemenag Aceh untuk mengechek kelayakan Dayah Babussalam untuk menyelenggarakan program PDF. Setelah turun tim dari Kanwil Kemenag, tidak lama kemudian keluarlah rekomendasi dari Kanwil Kemenag Aceh untuk persyaratan proposal yang diajukan ke Kemenag Pusat. Tidak lama setelah proposal diajukan ke Kemenag Pusat, beberapa waktu kemudian pada pertengahan tahun 2015 turunlah tim verifikasi dari Kemenag Pusat untuk mengechek kelayakan. Dan menjelang tahun ajaran baru pada tahun 2015, sertifikat izin operasionaal PDF pun diberikan ke Dayah Babussalam. Maka sejak tahun 2015, Dayah Babussalam yang tadinya hanya menyelenggarakan pendidikan Salafiyah murni (baca: tradisional), mulailah menyelenggarakan program PDF ini.
Alasan sehingga pihak Dayah Babussalam bersedia mengajukan permohonan program PDF  ke Kemenag Pusat dan menjalankannya program tersebut hingga sejauh ini, adalah karena program PDF  ini sama sekali tidak mengganggu pendidikan Salafiyah yang selama ini telah dijalankan dari tahun ke tahun. Maka setelah tiga tahun menyelenggarakan program PDF  Tingkat Ulya, dan melahirkan lulusan pertamanya, maka pada tahun 2018 yang lalu Dayah Babussalam kembali mengajukan proposal ke Kemenag Pusat untuk dapat diizinkan menyelenggarakan program PDF Tingkat Wustha (setara SMP/MTs). Pengajuan proposal untuk menyelenggarakan program PDF  Tingkat Wustha ini tidak terlepas dari berbagai sisi keberhasilan dan hal positif yang diperoleh Dayah Babussalam dalam menyelenggarakan program PDF  Tingkat Ulya yang telah berjalan selama tiga tahun. 
Jumlah seluruhnya santri PDF di Dayah Babussalam baik Tingkat Ulya maupun Wustha tahun 2019 adalah sebanyak 573 santri (putra dan putri). Jumlah ini meningkat drastis dari tahun 2018 sebanyak 373 baik Ulya maupun Wustha. Dari 573 santri PDF tahun 2019, sebanyak 321 santri adalah peserta PDF Tingkat Ulya dan sisanya 252 adalah santri peserta program PDF Tingkat Wustha.
 Para santri putra dan putri tingkat Ulya terdiri dari santri kelas 1 Ulya (Kelas X), kelas 2 Ulya (Kelas XI) dan kelas 3 Ulya (Kelas XII).  Ke semua santri ini dimasukkan ke dalam sejumlah Rombel (rombongan belajar).  Keseluruhan Santri PDF Ulya ini dibimbing oleh 34 Guru yang terdiri dari 28 guru laki-laki dan 6 guru Perempuan, Guru adalah Lulusan Dayah (Pesantren) dan sedang melanjutkan ke perguruan tinggi dan sebagiannya terdiri dari Guru yang Lulusan Sekolah Tinggi Agama Islam dan Universitas yang ada disekitar Kabupaten Aceh Utara seperti IAIN Malikussaleh, Unimal, yang semuanya merupakan alumnus Dayah Babussalam sendiri. Dan sebagian yang lain merupakan guru murni Dayah Babussalam yang tidak mengambil gelar sarjana ke universitas. Sedangkan untuk PDF  Tingkat Wustha adalah sebanyak 252 santriwan dan santriwati yang terdiri dari 149 santri kelas VII yang masuk tahun 2019 dan 103 santri kelas VIII yang masuk tahun 2018.  Jumlah para santri ini dididik oleh guru sebanyak 14 guru. Sebagian guru PDF  Wustha ini juga ikut mengajar pada program PDF  Tingkat Ulya.
Jadwal pembelajaran program PDF di Dayah Babussalam dimulai mulai setelah shalat shubuh jam 06.00 Wib sampai dengan jam 07.00 Wib. Selanjutnya santri melakukan shalat dhuha dan sarapan pagi, jam 10.00 Wib belajar PDF dilanjutkan kembali sampai jam 11.15 wib. Selanjutnya waktu Istirahat Shalat dan Makan (Ishama) santri PDF  sampai jam 14.00 wib. Selanjutnya jam PDF  di lanjutkan dari jam 14.00 wib sampai dengan jam 16.00 Wib.
3. Realisasi Program PDF di Dayah Babussalam

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi program Pendidikan Diniyah Formal (PDF) dalam mengembangan dayah tradisional di Aceh menunjukkan sejumlah keberhasilan dan capaian. Program dijalankan secara antusias oleh pihak dayah. Meskipun pada awalnya mengalami sejumlah hambatan, namun kemudian program PDF  ini dapat terus berjalan dan bahkan kemudian terintegrasi dengan kurikulum Salafiyah yang sudah lebih duluan ada. Dengan adanya program PDF  ini, dayah yang menyelenggarakan program ini setidaknya mengalami sejumlah capaian dan kemajuan, antara lain:
a. Berkembanganya Kurikulum Tradisional 

Adanya acuan kurikulum PDF yang dibuat oleh Kementerian Agama membuat dayah yang menyelenggarakan program ini harus menyesuaikan dirinya dengan kurikulum yang ditetapkan oleh Kementerian Agama. Artinya, dayah diwajibkan mengikuti kurikulum Kemenag sebagai suatu kebijakan yang sentralistik. Mengikuti kurikulum Kemenag adalah syarat untuk dapat menyelenggarakan program PDF. Akan tetapi bukan berarti dengan demikian maka independensi dayah dalam merumuskan kurikulum sudah berkurang sebagaimana dugaan sebagian orang. Kemenag dalam hal ini hanya memberikan panduan umum yang sejatinya bertujuan untuk memperkuat eksistensi dayah itu sendiri. Kurikulum PDF yang disusun Kemenag sejalan dengan kurikulum dayah itu sendiri. Hanya terdapat beberapa penambahan mata pelajaran umum saja sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Hal ini membuat pihak dayah sendiri menjadi lebih mudah dalam mengatur kurikulum, khususnya kurikulum pendidikan Islam. Dalam hal ini, sejumlah mata pelajaran yang ditetapkan dalam panduan kurikulum PDF oleh Kemenag seperti Ulumul Hadist, Ulumul Quran, Tarikh, Ilmu ‘Arudh, dan Ilmu Falak diterapkan secara berkelanjutan dan sinergi dalam proses pembelajaran di Dayah Babussalam Matangkuli Aceh Utara. Hal ini misalnya pada mata pelajaran Ulumul Hadist dan Ulumul Quran yang sebelumnya tidak begitu fokus untuk diajarkan kepada santri pemula, melainkan hanya difokuskan untuk para guru di jenjang salafiyah. Namun dengan adanya program PDF ini, membuat kedua mata pelajaran ini  dan juga diajarkan secara berkelanjutan dan sinergi pada semua jenjang program PDF.
Bahkan, menurut keterangan Tgk Saryulis, Ketua Umum Dayah Babussalam, saat ini kurikulum PDF juga sudah mulai diberlakukan di semua jenjang program Salafiyah (tradisional), bukan hanya untuk kelas-kelas PDF saja.
 Hanya saja, dalam operasionalnya, kurikulum PDF sebagaimana dijelaskan di sub bab sebelumnya, proses pembelajarannya ditekankan pada waktu pagi sampai sore hari, termasuk mata pelajaran umum. Artinya, kurikulum tradisional di Dayah Babussalam telah mengalami pengembangan seiring dengan hadirnya kurikulum PDF. Hal ini dilakukan untuk menyelaraskan tuntutan program PDF agar menyatu dengan denyut nadi pendidikan tradisional. Menurut Tgk Saryulis, hal ini dapat dilakukan karena memang kurikulum pendidikan Islam dalam program PDF pada dasarnya diakui memang sesuai dengan kebutuhan dunia pendidikan Islam itu sendiri. Selain itu, adanya mata pelajaran bahasa Arab juga ikut mengembangkan kurikulum Dayah Babussalam sekaligus meningkatkan kualitas santri dalam segi qiraah dan muhadasah walaupun dalam skala yang terbatas. Pasalnya, sebelumnya hal ini tidak diajarkan secara khusus pada jenjang pendidikan Salafiyah..
b. Kurikulum Tradisional dan PDF Berjalan Secara Sinergi

Gambaran sinergisitas antara kurikulum tradisional dan kurikulum program PDF diungkapkan oleh Tgk Saryulis kepada peneliti sebagai berikut:
“Sejak adanya program PDF, kami mulai berfikir untuk mengcover kedua kurikulum tersebut di dayah, yaitu kurikulum PDF dan kurikulum Dayah Salafiyah. Maka dalam perjalanan waktu, dalam proses pembelajaran, di sela-sela proses pembelajaran belajar, kami mendapatkan sebuah kesimpulan dalam suatu kaidah: “Apabila lahir dua dalil yang saling bertentangan, maka kita kumpulkan keduanya dalam satu masalah dan kita selesaikan”. Dengan kaidah ini memberi sinar kepada kami bahwa kedua kurikulum ini sesungguhnya bisa diterapkan. Gabungan kurikulum ini membawaki sebuah hikmah yang sangat mendorong para santri Dayah Babussalam untuk mengarah pada tingkat mujtahid, ya walaupun semasa ini sudah hampir memasuki masa mustahil lahirnya mujtahid baru.”

Apa yang disampaikan oleh Ketua Umum Dayah Babussalam ini menandakan bahwa telah terjadinya integrasi kurikulum PDF dan kurikulum Dayah Salafiyah untuk tujuan saling menguatkan. Jadi hadirnya kurikulum PDF  di Dayah Babussalam di satu sisi membuat kurikulum salafiyah (tradisional) di Dayah Babussalam semakin berkembang, dan di sisi lain membuat terjadinya integrasi kurikulum dan sinergisitas dalam proses pengajarannya. Hal demikian juga disampaikan oleh Tgk Safwan, Sekretaris Program PDF  di Dayah Babussalam. Menurutnya, adanya kurikulum PDF  merupakan suatu terobosan yang sangat positif karena dayah memperoleh banyak manfaat.  Tgk Shafwan mengatakan:

“Dengan adanya PDF  kami menemukan berbagai macam manfaat positif, seperti kurikulum yang lebih efektif. Karena kurikulum PDF  yang ditawarkan oleh Kemenag, lebih condronng ke kurikulum dayah sendiri, sejalur dengan kurikulum dayah sendiri. Perebedaannya adalah kurikulum dayah tidak terlalu menspesifisikan penjabaran materi, mengikuti kurikulum yang tertulis di kitab, membahas secara detail, membutuhkan waktu yang sangat banyak. Dampak positif pengetahuan lebih maksimal. Sementara PDF  , kurikulumnya ini memungkinkan santri untuk mencapai seluruh kurikulum yang ditetapkan di Jakarta. Kekurangannya tidak ada pendalaman ilmu”.


Kehadiran PDF  di Dayah Babussalam agaknya saling melengkapi secara alamiah dengan sistem pendidikan tradisional yang sudah berjalan sebelumnya. Sama-sama menutupi kekurangan yang ada dan untuk kemudian saling melengkapi. Kurikulum PDF dan kurikulum tradisional saling melengkapi dan menyatu karena memang kurikulum PDF sendiri dirancang khusus agar bisa menyesuaikan dengan kurikulum kitab kuning yang telah berjalan. Ketika pada awalnya dijumpai tantangan-tantangan di lapangan, maka kemudian pihak dayah melihat kelebihan dan kekurangan kedua kurikulum ini sehingga akhirnya pihak dayah mengintegrasikan dan mensinergikan kedua kurikulum dayah dan PDF  ini. Integrasi ini tentu penting dilakukan mengingat padatnya jadwal pemmbelajaran kitab kuning di dayah. Sebagaimana disimpulkan dalam hasil penelitian Ratna Dewia, Jetro Limbong, bahwa aktifitas belajar santri yang padat, memicu kekhawatiran munculnya berbagai kendala dalam mengikuti proses belajar. Untuk itu diperlukan upaya untuk mensinergikan kurikulum. Selain itu, sinergitas kurikulum juga akan berdampak pada pengelolaan lembaga. Efisiensi jam belajar siswa dapat mengurangi jumlah tenaga pendidik, yang berakibat positif terhadap pengelolaan keuangan lembaga.


Dalam wawancara dengan Tgk Saryulis, ia menyebutkan, proses intergrasi ini misalnya ketika pihaknya dihadapkan pada pilih untuk memilih kitab apakah yang mesti diajarkan apakah Al-Luma’ atau Waraqāt. Lalu pihaknya membuat perbandingan antara kitab Al-Luma’ (seperti matan) dan kitab Waraqat (yang merupakan Syarah) dimana kitab Waraqat ini sudah lebih dahulu diajarkan. Tgk Saryulis menerangkan:
“Dalam perjalanan waktu, kami membuat perbandingan, yang mana yang luas penjabarannya dan mengarah ke maksud masalah. Keduanya seperti matan dan syarah. Akhirnya, sebagai contoh dalam kasus pemilihan kitab yang dijadikan bahan ajar, kitab yang dipilih dalam bidang Ushul Fiqh adalah Kitab Waraqat atau kitab Nufahat, sebagai kitab pendamping Waraqat. Lalu Ada juga kurikulum lain yang selama ini tidak ada di dayah, lalu diambil dari PDF .” 

Penjelasan ini menunjukkan bahwa integrasi kurikulum PDF  dan Salafiyyah di Dayah Babussalam telah melewati tahapan-tahapan sebelum kemudian sampai pada proses integrasi ini. Artinya, dalam perjalanan waktu pihak Dayah Babussalam telah melakukan inovasi-inovasi pembelajaran sampai kemudian sampai pada tahapan integrasi kurikulum. Dalam pengaturan jadwal pembelajaran, waktu pembelajaran untuk kelas PDF berlangsung di pagi hari sampai sore menjelang ashar. Artinya, jadwal pembelajaran mata pelajaran PDF sudah diintegrasikan dalam jadwal pembelajaran dayah pada waktu ini. Mata-mata pelajaran PDF diajarkan dalam waktu yang relatif lebih maksimal dan menyatu dengan jadwal pembelajaran kelas Salafiyah yang sudah duluan ada. 

c. Program PDF Tidak Merusak Kurikulum Dayah

Dayah-dayah di Aceh telah sekian lama menjalankan independensinya dalam penyelenggaraan pendidikan. Kurikulum Salafiyah (baca: tradisional) senantiasa dipertahankan secara berkesinambungan karena merupakan ciri khas lembaga pendidikan dayah. Hal ini sebagai upaya untuk menjaga keberlangsungan upaya merawat khazanah turats. Atas dasar tekad menjaga independensi kurikulum ini sehingga tidak mudah pihak dayah menerima inovasi-inovasi baru dalam penyelenggaraan pendidikan dayah. Tujuannya tentu bukan menolak inovasi secara totalitas, melainkan mengedepankan kehati-hatian. Dan nampaknya atas upaya kehati-hatian inilah sehingga dayah sebagai lembaga pendidikan tradisional yang menjadi sub sistem di tengah-tengah masyarakat Aceh terus eksis dari dulu sampai dewasa ini dan mungkin hingga di masa depan insya Allah. 

Kepala Bidang Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren Kanwil Kemenag Aceh, Drs. Djulaidi, MA kepada peneliti menjelaskan, bahwa hingga tahun 2019 belum ada dayah-dayah lain di Aceh yang mengajukan proposal ke Kemenag untuk pendirian program PDF. 
 Jadi praktis baru Dayah Babussalam Matangkuli Aceh Utara satu-satunya dayah di Aceh yang menyelenggarakan program PDF. Padahal regulasi program PDF  ini sudah ada sejak tahun 2015 seperti dijelaskan di bab awal. Hal ini menurut Djulaidi barangkali karena adanya kekhawatiran bahwa hadirnya program PDF  akan merusak independensi dayah dalam menyusun kurikulum kitab kuningnya. Sebab, PDF  ini sesuai namanya disebut sebagai “Pendidikan Formal”. Formal disini agaknya dimaknai seperti sekolah sebagai suatu pendidikan umum, atau seperti madrasah yang kurikulum agamnya tidak lebih banyak dari kurikulum pendidikan umum. 

Setidaknya diskusi peneliti dengan sejumlah komunitas dayah membuktikan dugaan ini, bahwa yang dipahami dari program PDF ini adalah pendidikan formal layaknya sekolah atau madrasah, sehingga dayah-dayah yang sudah mengetahui program PDF ini masih enggan mengajukan proposal pendidirian program PDF kepada Kemenag. Buktinya, menurut Djulaidi, sudah beberapa kali sosialisasi program PDF ini diselenggarakan dengan tujuan memberikan pemahaman kepada pihak dayah-dayah di Aceh dan stakeholder lainnya. Bahkan tahun 2017 dan 2018 lalu pihaknya juga mengundang pimpinan Dayah Babussalam, Tgk. H. Sirajuddin Hanafi untuk memberi materi tentang PDF di hadapan para pimpinan dayah. Namun belum ada minat dayah-dayah lainnya untuk menyelenggarakan program PDF  ini. Penyelenggarakan program PDF di Dayah Babussalam sejauh ini pada faktanya tidak merusak kurikulum asli dayah maupun independensi kebijakannnya.

Ketua Umum Dayah Babussalam yang juga kepala PDF  Tingkat Ulya, Tgk Saryulis dalam wawancara dengan peneliti mengatakan, bahwa program PDF sama sekali tidak merusak kurikulum Salafiyah di dayah. Malahan kehadiran program PDF justru memperkuat kurikulum dayah dengan terjadinya integrasi kurikulum yang memperkuat kurikulum Salafiyah. Tgk Saryulis mengatakan:  

“Di saat kurikulum sudah menyatu, kami sampaikan kepada santri kami, mereka sangat gembira. Seolah-olah telah datang kepada mereka sebuah yang baru yang akan membawa mereka kepada sebuah dunia yang baru. Para santri sangat gembira. Tim-tim kami juga sangat gembira dalam mengatur proses belajar karena adanya panduan kurikulum.” 


Respon Tgk Saryulis ini menandakan bahwa pihaknya yang selama ini mengajarkan kurikulum Salafiyah sama sekali tidak menemukan kontradiksi antara kurikulum PDF  dengan kurikulum Salafiyah.  Tapi proses integrasi kurikulum ini tentu tidak langsung dijalankan di awal-awal kehadiran program PDF di Dayah Babussalam. Namun setelah beberapa tahun, khususnya setelah pihaknya secara seksama memperhatikan tuntutan dari program PDF ini yang merupakan program dari Kementerian Agama seperti sudah dijelaskan di bab awal penelitian ini. Tgk Saryulis mengatakan: “Kami melakukan proses integarasi kurikulum setelah melihat beberapa tahun perjalanan PDF. Setelah kita gabungkan kedua kurikulum ini, kami merasa ini dapat memberikan jawaban bagi pesantren atau dayah lainnya bahwa adanya kurikulum PDF  tidak akan merusak kurikulum dayah.”

Jadi, menurut Tgk Saryulis, kritikan dari luar kepada PDF  di Dayah Babussalam akhirnya menemukan jawabannya dengan kenyataan bahwa kehadiran program PDF di satu sisi sama sekali tidak merusak kurikulum Salafiyah, dan di sisi lainnya program PDF  ini betul-betul diakui sebagai pendidikan formal oleh pemerintah. Lalu bagaimana persisnya proses integrasi kurikulum PDF dan Salafiyah di Dayah Babussalam? Tgk Saryulis menambahkan:“Kalau dulu PDF  hanya di jam tertentu, sampe siang. Ketika kita padukan saat ini maka kurikulum PDF berlaku di setiap waktu. Akhirnya seluruh santri yang memenuhi syarat dimasukkan dalam program PDF. Yaitu santri berumur tidak boleh berumur lebih dari 22  tahun untuk masuk Ulya.”

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada awalnya program PDF di Dayah Babussalam dijalankan sebagai suatu sub pendidikan, artinya hanya mengambil satu waktu untuk fokus menyukseskan program pembelajaran PDF ini. Namun dalam perkembangan kemudian, kurikulum PDF terintegrasi dalam semua waktu pembelajaran. Seperti dijelaskan di awal bab hasil penelitian ini, bahwa pembelajaran di Dayah Babussalam berlangsung dalam tiga waktu. Mulai habis maghrib sampai jam 23.00 malam, dimana pada jam 21.00 para santri istirahat sejenak dan shalat Isya. Lalu pada pagi hari mulai Jam 08.00 sampai dengan jam 11.00. Dan kemudian kembali dilanjutkan pada jam 14.00 Wib atau selepas shalat dhuhur dan berlangsung hingga waktu Shalat Ashar. Jadi, kurikulum program PDF yang disebutkan di sub bab kurikulum di atas di Dayah Babussalam kini diintegrasikan pembelajarannya dalam semua waktu pembelajaran. Hanya aja batas usia yang dimasukkan dalam program PDF  dibatasi, sesuai dengan persyaratan-persyaratan yang ditentukan oleh Kementerian Agama, dalam hal ini usia untuk mengikuti program PDF  tingkat Ulya adalah 22 Tahun. Jadi para santri yang usianya melebihi batas tersebut tidak dimasukkan dalam program PDF, melainkan masuk dalam program Salafiyyah murni, sebagai program asli di dayah yang sudah berjalan sekian lama. 

Menurut Tgk Saryulis, dengan kebijakan ini, tidak ditemukan adalah problem-problem di lapangan sebab memang para santri yang datang ke dayah umumnya memang untuk belajar kitab kuning. Jadi asalkan belajar kitab kuning, ke program manapun mereka masuk, maka tidak menjadi masalah. Namun di sisi lain, harus diakui juga bahwa sebagian santri yang lain menetap atau mondok di Dayah Babussalam dengan dua tujuan sekaligus, belajar kitab kuning dan belajar pendidikan formal agar kemudian bisa melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya. 

d. Soal Ujian Nasional Berbahasa Arab 

Hadirnya program PDF di dayah tradisional bukan hanya membantu santri untuk memperoleh ijazah yang formal dan diakui secara resmi oleh negara, namun juga ikut meningkarkan kualitas dan pengatahuan santri terhadap kitab kuning. Hal tersebut karena sistem yang diterapkan dalam program PDF  ini bersifat sentralistik. Artinya bahwa hasil pembelajaran dari program ini senantiasa diawasi dan dievaluasi oleh Kemenag. Dengan cara seperti ini maka para guru kemudian menggenjot kualitas santri untuk betul-betul dapat mengusai kitab kuning. Salah satu proses evaluasi adalah dengan pelaksanaan Ujian Nasional (UN) di tahun ketiga, atau lebih dipopulerkan dengan sebutan Imtihan Wathani (IW). Menurut keterangan Tgk Safwan, mata pelajaran yang masuk dalam ujian IW ini adalah Fiqh dan Ushul Fiqh, Tafsir dan Ilmu Tafsir, Bahasa Arab, Hadist dan Ilmu Nahwu Saraf. Jadi ada lima mata pelajaran yang masuk IW yang kesemuanya merupakan mata pelajaran agama Islam, yakni kitab-kitab.
Seperti diketahui, penyelenggaraan Ujian Nasional atau UN yang sudah berjalan di institusi pendidikan sekolah dan madrasah selama ini adalah menggunakan bahasa Indonesia dan juga bahasa Inggris untuk mata pelajaran bahasa Inggris. Namun UN untuk program PDF  ini diselenggarakan dengan menggunakan bahasa Arab. Maka seluruh soal-soal IW yang dibuat oleh Kemenag Pusat ditulis dalam bahasa Arab. Hal ini menyebabkan para santri harus mempersiapkan diri untuk menjawab soal-soal dalam bahasa Arab yang menurut keterangan sejumlah Teungku di dayah adalah ditulis dengan standar yang cukup tinggi.

e. Peningkatan Kualitas Santri

Dalam proses belajar mengajar, kurikulum PDF  ini dianggap dapat memacu akselerasi pemahaman santri terhadap naskah turats secara menyeluruh. Hal ini sebagaimana diakui oleh Tgk Safwan:

“Dengan adanya program PDF  di Dayah Babussalam, kami dapat meningkatkan pemahaman para santri  dalam menguasai kaidah-kaidah fiqhiyah dan juga metode-metode penafsiran al-Qur’an.  Hal yang positif juga karena adanya kesetaraan kurikulum secara nasional, yang tentu saja dengan tetap mengakomodir seluruh kurikulum yang telah menjadi rujukan sebelumnya.”
Hal yang sama juga disampaikan oleh Tgk Saryulis, bahwa kehadiran program PDF  di Dayah Kami sangat menguntungkan dayah, khususnya dalam upaya memberi materi pengajian kepada para santri. Antara lain yaitu karena adanya ilmu Falaki yang sebelumnya tidak ada. Tgk Saryulis mengatakan: “Dengan adanya mata pelajaran ini para santri kami dapat mengetahui waktu datangnya awal bulan Ramadhan dan bulan-bulan yang lain dan juga mampu menghisab waktu-waktu shalat. 

Namun demikian, pihaknya menganggap masih ada kekurangan karena kami belum mampu menyediakan perlengkapan untuk pembekalan Ilmu Falak, seperti teropong melihat anak bulan dan keperluan lainnya. Tgk Saryulis menjelaskan:

“Sementara keuntungan lainnya dalam upaya peningkatan kualitas santri, dengan adanya program PDF  ini kami dapat menyampaikan ilmu hadis, ilmu ‘arudh, ilmu tafsir dan pelajaran lainnya. Dengan adanya ilmu ‘Arudh mak para santri kami dapat membedakan mana yang dikatakan hadis dan mana yang dikatakan Sya’ir. Begitu juga adanya mata pelajaran ilmu hadis dan ilmu tafsir. Sementara keberhasilan yang dapat diukur secara kognitif, santri-santri kami mampu bersaing di level kabupaten dan provinsi dalam sejumlah perlombaan. Santri kami juga pernah meraih juara dalam even lomba baca kitab kuning di Banda Aceh beberapa waktu lalu” 

Pengakuan ini menandakan bahwa hadirnya program PDF di Dayah Babussalam Matangkuli ikut mendorong agenda peningkatan kualitas santri dalam proses pembelajaran. Meskipun kualitas ini sifatnya abstrak, namun setidaknya dapat diukur dengan progres-progres dalam pembelajaran dengan aneka inovasi dan evaluasinya. Sudah tentu lambat laun akan memberikan efek peningkatan kualitas dengan adanya inovasi-inovasi ini, seperti inovasi integrasi kurikulum Salafiyah dan PDF sebagaimana kita singgung di atas. Wawancara peneliti dengan sejumlah dewan guru mengatakan bahwa soal-soal Imtiḥān Waṭani yang diberikan kepada santri tergolong tingkat tinggi secara kualitasnya. Para santri di Dayah Babussalam memang terbiasa membaca kitab kuning dan mengupas isinya. Ujian-ujian yang diselenggarakan adalah menggunakan kitab kuning dengan cara talaqqi. Namun soal-soal Imtiḥān Waṭani menjadi istimewa karena menggabungkan antara bahasa kitab turast dengan bahasa Arab kontemporer. 
Pada penyelenggaran IW pertama di Dayah Babussalam tahun 2018 yang diikuti sebanyak 104 santri yang terdiri dari 60 santriwati dan 44 santriwan, seluruhnya santri peserta IW ini lulus meskipun dengan nilai yang tidak sama, sebagian tinggi dan sebagian lainnya rendah. Namun yang pasti semua lulus. Sedangkan pada tahun 2019, jumlah peserta IW dari program PDF  Dayah Babussalam adalah sebanyak 59 santri, yang terdiri dari 40 santriwati dan 19 santriwan, dan semuanya lulus.
f. Integrasi Manajemen Pendidikan Modern di Dayah Tradisional

Hadirnya program PDF juga ikut menciptakan manajemen modern di dayah tradisional. Hal ini disebabkan karena PDF sebagai institusi pendidikan formal mengharuskan dayah yang menyelenggarakan yang  menyelenggarakan program ini agar dapat mengikuti manajemen dan administrasi Kemenag. Maka dengan adanya program PDF ini, data santri semakin terorganisir karena tuntutan dari Kemenag. Kemudian pembuatan Surat Keputusan (SK) bagi para guru dan sebagainya yang sebelumnya tidak dilakukan tatkala masih hanya menyelenggarakan jenjang pendidikan dayah Salafiyah. Atau dilakukan tapi dalam format tradisional. Misalnya dalam pengaturan nama-nama pengajar. 

Pada program Salafiyah, guru-guru pengajar mengetahui namanya masuk dalam list pengajar dari roster kelas. Tapi di program PDF ini para guru pengajar di SK kan oleh pimpinan Dayah dan Pimpinan PDF secara teratur dan undangan pengajar dibagikan kepada setiap guru. Rapor-raport para santri juga dibuat dengan rapi dan teratur. Begitu juga para santri memakai pakaian seragam. Kehadiran program PDF di Dayah Babussalam ikut memperkuat fungsi administrasinya disebutkan oleh Tgk Safwan: 

“Dalam bidang administrasi, adanya program PDF ini mengharuskan kami untuk menjalankan manajemen organisasi dayah secara administratif sehingga tingkat kerapian administrasi juga sangat terlihat di dayah. Secara garis besar, kehadiran program PDF di Dayah Babussalam membawa dampak positif yang sangat banyak untuk mewujudkan kemajuan bagi dayah kami” 


Berdasarkan observasi peneliti dalam beberapa kali melakukan observasi khusus melihat implementasi program PDF  di Dayah Babussalam, bahan-bahan administrasi memang tertata dengan rapi. File-file tersusun rapi sesuai bidang masinng-masing. Para pengajara juga ditetapkan melalui Surat Keterangan (SK) yang ditanda tangai oleh Pimpinan PD dan Pimpinan Dayah. Hal ini barangkali karena posisi PDF yang merupakan program dari Kemenag sehingga membuat manajemen PDF  di Dayah Babussalam harus menyesuaikan diri dengan tuntutan tersebut yang pada akhirnya tuntutan ini ikut mempengaruhi administrasi dayah secara umum sehingga menjadi lebih rapi.  
g. Implementasi Mata Pelajaran Umum secara Fleksibel

Sebagaimana diurai pada bab pertama penelitian ini, bahwa pada program PDF  ini terdapat lima mata pelajaran umum untuk tingkat Ulya, yakni Pendidikan Kewarganegaraan (PPKN), Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Matematika, Bahasa Indonesia dan Seni dan Budaya serta setidaknya empat mata pelajaran umum untuk tingkat Wustha, yakni Pendidikan Kewarganegaraan (PPKN), Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Matematika, Bahasa Indonesia. Untuk tingkat Wusta dan Ula tidak ada mata pelajaran Ilmu Seni dan Budaya. Lalu bagaimana ke lima mata pelajaran umum ini diterapkan dalam kurikulum pembelajaran pada program PDF di Dayah Babussalam? Hasil wawancara peneliti dengan Tgk Safwan menunjukkan bahwa pihak PDF  tidak mengalami hambatan yang berarti dalam implementasi lima mata pelajara umum. Hal ini, menurut Tgk Safwan adalah karena sifatnya yang sangat fleksibel dan tidak masuk dalam Ujian Nasional.

Dan lima pelajaran umum ini juga tidak masuk dalam mata pelajaran yang masuk dalam Ujian Nasional atau Imtihan Wathani (IW). Namun demikian, dalam pembelajaran mata pelajaran umum ini, hambatan dihadapi karena sulitnya mencari guru pelajaran umum ini disebabkan guru-guru dayah tidak fokus di bidang umum. Namun tidak masuk dalam IW bukan berarti lalu kemudian lima mata pelajaran umum tidak diajarkan. Oleh sebab itu, untuk mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dan Seni dan Budaya, maka kedua mata pelajaran ini diajarkan dengan merujuk kepada kitab-kitab yang masyhur di dunia pesantren sebagaimana dijelaskan di sub bab kurikulum PDF sebelumnya. Untuk mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, diajarkan juga Pendidikan Pancasila dengan cara presentasi makalah tentang Pancasila sesuai dengan standar kompetensi yang ditetapkan oleh Kementerian Agama. Namun pihak Kemenag sendiri menurut keterangan Tgk Safwan memberikan kemudahan. Kemudahan ini menurut Tgk Safwan misalnya dengan penysunan Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran Pancasila dan Kewarganegaraan yang dapat dipelajari oleh para santri. KD mata pelajaran Pancasila dan Kewarganegaraan ini menurut Tgk Safwan adalah penguasaan terhadap Pancasila dan upaya menguatkan kecintaan kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia. Jadi KD ini dapat dipenuhi secara baik oleh pihak penyelenggara PDF. 
 
Adapun pelajaran Seni dan Budaya, menurut Tgk Safwan, materi yang diajarkan adalah kitab seni tentang Barzanji dan lain-lain sesuai dengan arahan Kemenag. Sedangkan mata pelajaran IPA dan Matematika diajarkan seperti halnya di sekolah umum. Untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia, menurut Tgk Safwan, yang diarahkan untuk dikuasai oleh para santri adalah kemampuan menulis/mengarang dan membaca. Oleh sebab itu, para santri peserta program PDF di Dayah Babussalam diarahkan untuk berkompeten dalam mengarang/menulis dan membaca.
h. Aktivitas Santri Dapat Dikontrol Sepenuhnya

Adapun motivasi dan keuntungan penyelenggaraan program PDF menurut Tgk. H. Sirajuddin Hanafi, penyelenggaraan program PDF di Dayah Babussalam ini dapat mencegah santri keluar dari komplek Dayah. 
 Biasanya, menurut Tgk. H. Sirajuddin Hanafi, santri yang sekolah ke luar dayah sangat sulit diatur. Program-program Salafiyah dapat terganggung ketika para santri pergi keluar dayah untuk sekolah di luar komplek sekolah. Misalnya pergaulan yang sulit dikontrol. Kemudian waktu shalat juga yang tidak teratur dan berjama’ah. Sepulang dari sekolah terkadang sejumlah santri juga terlambat sampai ke dayah. Jadi, dengan adanya program PDF  ini membuat persoalan-persoalan tersebut dapat tertangani dengan baik karena para santri yang mondok di Dayah Babussalam dapat sepenuhnya berada di bawah asuhan Dayah Babussalam sehingga peluang-peluang pelanggaran dapat dideteksi secara maksimal. Lebih dari itu, dalam makalahnya yang sama disebutkan, bahwa dengan adanya program PDF   membuat pembelajaran kitab kuning menjadi lebih intensif. Santri juga menjadi lebih bersemangat dalam belajar karena ada pengakuan hasil belajar secara nasional. Seterusnya lulusan PDF  bisa masuk ke perguruan tinggi manapun di Indonesia. Dan juga penting yaitu tersedianya semua hak terhadap program PDF  sama seperti yang disediakan kepada pendidikan Formal, seperti BOS, Ijazah Formal, hingga Program Beasiswa Santri Berprestasi yang bisa dilanjutkan di jenjang kampus dan Ma’had Aly.
i. Dana BOS: Sangat Menunjang Proses Belajar Mengajar

Pada aspek pembiayaan pendidikan, pendidikan keagamaan formal yang memperoleh BOS merupakan konsekuensi logis karena status formalnya dalam sistem pendidikan nasional. Di sini, Kemenag sebagai pengelola dan Pondok Pesantren selaku penyelenggara pendidikan keagamaan Islam formal memiliki hak dan kewajiban yang  saling menguatkan. Di satu sisi, pemerintah berkewajiban memenuhi hak pendidikan keagamaan Islam formal sebagaimana diberlakukan untuk madrasah formal lainya, pada saat yang sama pendidikan keagamaan Islam formal juga berkewajiban menjalankan fungsinya sebagai religious producer yang bertanggungjawab secara vertikal kepada Kemenag, dan berhubungan secara horizontal dengan masyarakatnya. 
 
Oleh sebab itu, sebagai konsekuensi status PDF  yang merupakan institusi pendidikan formal, maka Dayah Babussalam Matangkuli ikut menerima dana operasional yang disebut dengan dana BOS, singkatan dari Bantuan Operasional Dayah. Sasaran program BOS pada pendidikan keagamaan Islam formal adalah semua Pondok Pesantren Salafiah (PPS) penyelenggara program wajib belajar dan Pendidikan Diniyah Formal (PDF) tingkat Ula, Wustha, dan Ulya serta satuan pendidikan Mu’adalah setingkat Madrasah Aliyah di seluruh Provinsi di Indonesia. Adapun   besar   biaya   satuan   BOS   yang   diterima   oleh   institusi   pendidikan keagamaan Islam formal dihitung berdasarkan jumlah santri dengan ketentuan: (1) PPS dan PDF Ula: Rp. 800.000,-/siswa/tahun; (2) PPS dan PDF Wustha: Rp.1.000.000,-/siswa/tahun; (3) PPS, PDF Ulya, Satuan Mu’adalah: Rp. 1.200.000,-/siswa/tahun. Besarnya biaya satuan BOS yang diterima PPS dan PDF Ula dan Wustha sama dengan yang diterima MI/MTs.  Demikian pula dengan PPS dan PDF Ulya, besar biaya BOS yang diterimanya sama dengan MA.

Pada  taraf  praktis,  meskipun  di  satu  sisi  terdapat  dana  BOS  (fix  cost) sebagai dana minimal kebutuhan dan rutin untuk kebutuhan pendidikan keagamaan Islam formal, tetapi masing-masing penyelenggara harus tetap rasional dengan menjaga akuntabilitas publik. Pemerintah harus terus mengusahakan pemerataan dana pendidikan, dan penyelenggara pendidikan keagamaan formal harus meningkatkan mutu pendidikannya agar mendapat kepercayaan masyarakat. Dengan harmonisasi hubungan ini, ruh pendidikan sebagai investasi dalam menyiapkan SDM secara ekonomis akan mudah dicapai. 
 Menurut Kepala Bidang Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesntren Kanwil Kemenag Aceh, Drs. Djulaidi, MA, Dayah Babussalam menerima dana BOS dari Kemenag karena program ini sebagai suatu pendidikan yang formal. Dana BOS ini diberikan sesuai dengan jumlah santri yang mengikuti program PDF. Hitungan setiap santri yaitu sebanyak satu juta rupiah. Jadi berapa jumlah dana BOS yang diterima adalah tergantung dari jumlah santri yang mengikuti program PDF  ini. 

Dayah Babussalam Matangkuli tentu saja sangat terbantu dengan adanya dana BOS. Jika selama ini dana BOS ini kita kenal hanya dinikmati oleh sekolah-sekolah, maka dengan hadinya program PDF  ini membuat dayah ikut terbantu. Dalam wawancara dengan peneliti, jajaran pengurus PDF di Dayah Babussalam Matangkuli menyebut bahwa dana BOS ini dipakai untuk berbagai macam kebutuhan guru dan santri, serta juga infrastruktur. Guru-guru yang mengajar di program PDF ini diberikan honorium bulanan yang dirapel setiap satu semester.
 Dengan ini membuat para guru dapat mengajar lebih fokus dan termotivasi. Sebab, guru di Dayah Babussalam sebagaimana juga guru di dayah-dayah lainnya, mengajar dengan penuh keikhlasan. Artinya mereka mengajar bukan untuk mencari gaji. Dan proses belajar mengajar terus berlangsung dalam keadaan berbekal keikhlasan seperti ini. Namun tentu saja, sebagai manusia, bantuan honor mengajar jika ada maka akan sangat membuat mereka terbantu.

Sebelum adanya program PDF ini, para guru di Dayah Babussalam Matangkuli tidak menerima honor dari mengajar kitab-kitab kepada para snatri, kecuali jika sesekali diberikan oleh dinas dayah selama setahun sekali. Dengan adanya dana BOS, maka para guru pengajar diberikan honor mengajar setidaknya dua atau empat kali dalam setahun. Tergantung proses pengurusan oleh bendara PDF di Kemenag. Biasanya dana BOS ini menurut Tgk Safwan dicairkan dua kali dalam setahun dan dibagi dalam empat triwulan. Selain bantuan dalam bentuk dana BOS, menurut Tgk Safwan, dayah Babussalam juga menerima beberapa unit bangunan untuk ruang kelas dari Kementerian Agama sehingga bangunan ini dapat difungsikan untuk menjadi ruang kelas di tengah keadaan dayah yang semakin padat karena banyaknya santri. Hingga saat ini, bantuan lokal belajar yang dibantu oleh Kemenag berjumlah tiga ruangan (salah satunya sedang dalam proses pengerjaaan dari bantuan tahun 2019).
j. Minat Santri Belajar di Dayah Semakin Meningkat

Santri yang masuk ke dayah Babussalam Matangkuli sejak beberapa tahun terakhir semakin membludak. Memang tidak ada wawancara peneliti dengan para santri untuk mengetahui motivasi mereka masuk ke dayah Babussalam. Namun melihat bahwa pada tahun-tahun yang telah berjalan, mereka masuk ke dayah dan meminta untuk dapat mengikuti program PDF ini. Artinya, dapat disimpulkan bahwa hadirnya program PDF  ini ikut menarik perhatian para orang tua untuk mengantarkan anak-anak mereka untuk dapat belajar di Dayah Babussalam. Sebab, selain akan memperoleh pendidikan agama, juga anak mereka akan memperoleh ijazah resmi dan formal dari Kementerian Agama.  

Tahun kedua berjalannya program PDF ini, menurut Tgk Safwan, jumlah santri berkurang. Tapi berkurang ini sebenarnya bukan karena sedikitnya yang mendaftar, melainkan karena diperketatnya seleksi masuk. 
 Jika pada tahun pertama sebanyak 104 santri, maka pada tahun kedua yang diterima hanyalah 59 santri. Hal ini karena menurut Tgk Safwan disebabkan karena seleksi untuk masuk ke program PDF ini diperketat, karena untuk mengevaluasi tingkat keberhasilan program yang telah dijalankan sekaligus untuk  menyaringg santri-santri yang berkualitas. Tapi tahun ke tiga sudah normal kembali karena panitia penerimaan sudah lebih matang dalam penyelenggaraan PDF, serta siap secara tenaga. Dan santri sudah mempersiapkan diri selama setahun bagi yang tidak lulus sebelumnya. Namun secara grafik, pada tahun ketiga, keempat dan kelima, jumlah santri peminat program PDF semakin meningkat. Menurut Tgk Safwan, Transformasi pendidikan dayah ke klasikal melalui kitab turast ke sistem kurikulum PDF yang merupakan program Kemenag membuat eksistensi pendidikan dayah di Aceh tetap terjaga. Bahkan di kalangan masyarakat, khususnya orang tua para santri mendapat sambutan yang sangat positif.  Hal ini juga ditandai dengan semakin banyak wali murid yang mempercayakan anaknya untuk masuk ke program PDF .

Jadi, agaknya kehadiran program PDF ini menjadi solusi alternatif bagi para wali murid yang di satu sisi ingin anaknya belajar kitab kuning di dayah, dan di sisi lain mengharapkan agar anaknya juga dapat mengikuti pendidikan formal seperti Sekolah atau Madrasah dengan tujuan dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya. Namun, kehadiran PDF  ini dapat menyatukan sekaligus dua tujuan dan harapan para wali murid ini, yaitu belajar kitab kuning dan mengikuti pendidikan formal pada saat yang bersamaan.
k. Ijazah Formal PDF “Mengikat” Para Santri untuk Bertahan

Hal yang juga perlu dibahas adalah bahwa kekuatan dan daya tarik ijazah formal dari program PDF  ini. Pada jenjang pendidikan Salafiyah, para santri tidak seluruhnya memiliki ikatan yang kuat untuk tetap bertahan. Menurut Tgk Safwan, fakta selama ini bahwa sebagian para santri kadangkala keluar dari dayah sewaktu-waktu berdasarkan motivasi dari santri yang bersangkutan, keadaan keluarga atau tantangan-tantangan lainnya. 
 Berdasarkan keterangan Tgk Safwan, kalau dulu di Dayah Babussalam kadangkala seorang santri baru atau lama minta izin pulang dan kadangkala tidak kembali lagi ke dayah tanpa alasan yang jelas. Namun, saat ini fenomena tersebut sudah jarang terjadi. Selama berjalannnya program PDF di Dayah Babussalam, para santri tetap bertahan dan sudah jarang terjadi dimana santri minta izin pulang dan tidak kembali lagi ke dayah. Hal ini nampaknya didorong oleh status PDF sebagai satuan pendidikan formal yang resmi diakui oleh negara, sebagaimana yang mereka pahami tentang PDF. Dalam penelusuran peneliti, data program PDF  di Dayah Babussalam juga sudah dapat diakses di pangkalan data website ristekdikti. Perihal “magnet” ijazah ini, peneltian Suyatno di Bengkulu menunjukkan bahwa alasan   pondok  pesantren di Kota Bengkulu  memilih   menyelenggarakan pendidikan formal adalah   untuk   merespon keinginan masyarakat  agar putra-putrinya setelah  tamat  dari pesantren tersebut   memiliki ijazah.  Jika pondok pesantren tidak menyelenggarakan pendidikan formal  maka  sangat sedikit santri  yang mau  belajar di pondok  pesantren tersebut. 

i. Permasalahan yang Dihadapi

Selain sejumlah keberhasilan dan capaian di atas, juga terdapat sejumlah permasalahan atau tantangan dalam penyenggaraan program PDF  di Dayah Babussalam Matangkuli Aceh Utara. Seperti kurangnya ketersediaan guru yang pakar dalam sejumlah mata pelajaran umum yang ditekankan dalam program PDF. Tantangan berikutnya yaitu dengan semakin banyaknya santri yang berminat masuk ke dayah Babussalam oleh karena adanya program PDF  ini, membuat Dayah Babussalam Matangkuli semakin sesak dan sempit sebagaimana telah dijelaskan di awal. Dalam amatan peneliti, mushalla yang ada baik di komplek santriwan maupun santriwati sudah sangat sesak dan tidak muat lagi. Begitu juga keadaan asrama (bilik) santriwan dan santriwati yang sudah sangat pengap dan sesak. Satu bilik kamar dihuni mencapai 20 santri. 
Menurut Tgk Safwan, tantangan lainnya dalam menjalankan program PDF  pada awalnya adalah karena tingkat kepercayaan dari masyarakat dan wali santri sangat minim, karena dianggap baru dan tidak dikenal. Hal ini tentu disebabkan karena masih kurangnya sosialisasi dan publikasi seputar program PDF. 
 Dan bahkan, di sisi lainnya adakalanya oleh sebagian komunitas dayah sendiri cenderung menganggap PDF  ini sebagai sekolah umum selayaknya MAN atau SMA. Kehadiran institusi pendidikan umum di lingkungan dayah tradisional dianggap dapat merusak ciri khas dayah sebagai institusi pendidikan tradisional yang memiliki ciri khas kitab kuning dalam semua kurikulum pembelajarannya.

Hal ini juga disebutkan Tgk. H. Sirajuddin dalam makalahnya bahwa pada awalnya masih ada masyarakat yang belum percaya program PDF  ini diakui pemerintah. Namun seperti dijelaskan di atas, tantangan ini muncul di awal penyelenggaraan program PDF. Sementara pada tahun kedua dan seterusnya kepercayaan masyarakat terhadap program PDF  di Dayah Babussalam semakin meningkat, seperti dijelaskan di atas dimana salah satu buktinya yaitu semakin banyaknya santri yang mendaftar. Tapi di sisi lain, tetap masih dijumpai pandangan secara umum yang menganggap program PDF  ini layaknya sekolah umumnya yang dapat menggerus tradisi pembelajaran kitab kuning yang menjadi ciri khas dayah di Aceh dan juga pesantren lainnya di nusantara. Hal ini nampaknya karena sosialisasi program PDF  oleh Pemerintah masih sangat kurang. Padahal menurut Tgk. H. Sirajuddin program ini sangat bagus. Oleh sebab itu, ia mengusulkan agar sosialisasi program PDF  kepada komunitas dayah dan kepada masyarakat semakin ditingkatkan.
Dalam implementasi kurikulum PDF ini, kurangnya fasilitas alat pembelajaran modern juga menjadi tantangan sehingga kadang-kadang proses pembelajarannya berjalan secara klasik, padahal seharusnya harus dilakukan secara modern sesuai dengan kontennya. Hal ini juga ditambah dengan kenyataan bahwa banyaknya kurikulum PDF  sehingga membutuhkan waktu yang sangat banyak untuk menjalankan program ini. Tantangan lainnya yaitu dalam pembelajaran mata pelajaran umum, menurut Tgk Safwan, sulitnya menemukan guru untuk mata pelajaran umum yang jumlahnya 25% dari seluruh kurikulum yang telah disepakati untuk program PDF sehingga pada tahun pertama sampai ketiga dayah masih memakai jasa tenaga kontrak diluar untuk mengajar di dayah. 
C. KESIMPULAN
Dari uraian hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa program Kementerian Agama untuk pengembangan dayah di Aceh melalui PDF cukup membuahkan hasil sesuai yang diharapkan. Realisasi program PDF di Dayah Babussalam tetap menjaga khazanah kitab kuning yang sudah diajarkan sejak lama. Malahan, kehadiran PDF ikut memantik pengembangan kurikulum kitab kuning yang telah ada. Hal ini karena memang desain kurikulum PDF memang berorientasi pada penguasaan kitab kuning. Kehadiran program PDF di Dayah Babussalam menjadikan kurikulum dayah yang semakin berkembang dan terintegrasi. Kurikulum program Salafiyah dan PDF diselenggarakan secara sinergis. Bahkan adanya program PDF  ini membuat terjadinya peningkatan kualitas santri dan soal Ujian Nasional berbahasa Arab. Hadirnya program PDF di Dayah Babussalam juga mewujudkan manajemen pendidikan modern di dayah tradisional. Kemnudian mata pelajaran umum yang dibebankan terbukti juga dapat diajarkan secara fleksibel. Artinya hadirnya pelajaran umum ini tidak merusak sistem kitab kuning yang sudah mengakar lama. Dengan adanya program PDF, Dayah Babussalam juga dapat lebih leluasa mengasuh para santri karena kini para santri tidak perlu lagi keluar dari komplek dayah untuk belajar di sekolah atau madrasah di luar sekolah. Dayah Babussalam juga merasakan manfaat dengan hadirnya program PDF karena mendapatkan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) sehingga dapat menunjang proses belajar mengajar. Lebih dari itu, kehadiran program PDF  di Dayah Babussalam Matangkuli juga membuat minat santri belajar di dayah semakin meningkat. Kehadiran program PDF  juga dapat “mengikat” para santri untuk tetap bertahan di dayah.

Sedangkan permasalahan yang dihadapi adalah berupa masih kurangnya sarana dan prasarana. Baik kamar-kamar untuk para santri yang semakin sesak, maupun kebutuhan guru mata pelajaran umum dan alat-alat untuk menunjang pembelajaran, maupun masih kurang informasi yang diterima oleh masyarakat dan pihak komunitas dayah di Aceh sehingga belum banyak dayah yang mengajukan diri untuk menyelenggarakan program PDF  ini. 
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